KEJURUAN
: TATA RIAS
MINGGU KE
: I

JAM LATIHAN
: 8 Jam Pelatihan
LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1

2

3

4

5

6

7

8


	Senin
27 – 02 – 2012
	Menerapkan tertib kerja berdasarkan peraturan kesehatan dan keselamatan kerja 
Menyediakan lingkungan tenang dan nyaman bagi pelanggan 
Menyiapkan dan memelihara area kerja
Memeriksa dan memelihara peralatan dan perlengkapan kerja
Melakukan prosedur keselamatan dan keamanan kerja
Mematuhi prosedur-prosedur keadaan darurat.
Persiapan area kerja

Persiapan pribadi


	1.1 Kebijakan  dan  prosedur  kerja  dilaksanakan  untuk keamanan dan keselamatan dalam bekerja 
2.1  Ruangan pelanggan ditata agar tersedia lingkungan yang nyaman dan aman
2.2   Pelanggan  difasilitasi  agar  merasa  puas  terhadap pelayanan
3.1  Lingkungan kerja dipelihara dengan  aman  rapi dan sesuai prosedur  kerja salon.
3.2 Semua perabot ditata dengan prinsip aman, efektif dan efisien dalam penggunaan  ruang, dan nyaman bagi pelanggan.
3.3  Tempat 
sampah 
disiapkan

3.4  Lenna  dicuci dan dibersihkan dari kuman  menurut peraturan kesehatan umum dan kebijakan salon.
4.1 Peralatan dan perlengkapan  kerja disiapkan sesuai prinsip sanitasi hygiene untuk keperluan pelayanan pada pelanggan
4.2 Peralatan dan perlengkapan kerja dikontrol dan diperiksa untuk proses kebutuhan perawatan secara reguler.

4.3 Perabot dan peralatan  salon disimpan secara aman pada tempat 
yang 
sesuai dengan 
peraturan kesehatan dan keselamatan kerja .

5.1   Prosedur  dan peraturan  kesehatan 
dan keselamatan
kerja dilakukan  untuk mencapai lingkungan kerja yang aman.
5.2  Semua situasi yang tidak aman diidentifikasi dan dilaporkan sesuai dengan kebijaksanaan salon.
5.3 Semua kerusakan pada mesin-mesin dan peralatan dilaporkan baik secara tertulis maupun lisan.

5.4  Resiko-resiko kebakaran dan keselamatan diidentifikasi dan langsung dilakukan tindakan- tindakan pencegahan atau  dilaporkan sesuai dengan kebijaksanaan salon.
5.5  Bahan-bahan dan barang-barang yang berbahaya diidentifikasi, ditangani dan disimpan sesuai dengan peraturan-peraturan  kesehatan   dan   keselamatan kerja dan kebijaksanaan salon.
5.6   Kebijakan 
salon 
mengenai praktik-praktik penanganan manual diikuti.

6.1   Kebijaksanaan   dan 
peraturan salon yang berhubungan dengan penyakit atau kecelakaan diidentifikasi dan dipatuhi.
6.2  Alarm keselamatan diidentifikasikan secara akurat.
6.3 Kecelakaan  kerja  terhadap  pelanggan atau staf dicatat dan ditangani secara akurat.

7.1  Ruangan   disiapkan   dengan   memenuhi   prinsip sanitasi dan hygiene
7.2 Suasana lingkungan disiapkan dengan memenuhi prinsip keamanan, kenyamanan dan ketenangan
7.3 Perabot   ditata  sesuai  dengan  kepraktisan   kerja (efisiensi).

8.1  Mental disiapkan dengan penuh percaya diri.
8.2  Rias   wajah   dan   penataan   rambut   diperhatikan kesesuaiannya.

8.3  Pakaian   kerja   dikenakan   dengan   rapi,   bersih, sopan dan tidak mengganggu kerja
8.4   Kebersihan badan dan mulut dijaga
8.5  Sepatu   kerja   dipilih   dengan   memenuhi   prinsip kesehatan kaki.
8.6  Kuku  tangan  harus  pendek,  bersih,  dan  terawat tanpa cat kuku
	0.5 JP

0,5 JP

0,5 JP

0,5 JP

1 JP
1 JP

2 JP

2 JP




Lubuk Selasih, 27 Februari 2012
NOLA ZUHANA
NIP. 19850912 200902 2 001
KEJURUAN

: TATA RIAS
MINGGU KE

: I

JAM LATIHAN
: 24 Jam Pelatihan

LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1
2

3

4
	Selasa
28 – 02 – 2012
	Persiapan alat dan lenan
Persiapan bahan dan kosmetik

Persiapan Pelanggan
Mengemasi Alat
	 1.1  Alat  disiapkan  sesuai  kebutuhan  dan  memenuhi prinsip sanitasi dan hygiene
1.2   Alat ditata sesuai dengan urutan kerja
1.3 Lenna disiapkan sesuai kebutuhan dan memenuhi prinsip sanitasi dan hygiene.

2.1 Bahan  dan  kosmetik  disiapkan  sesuai  kebutuhan dan dalam keadaan baik dan bersih serta aman digunakan.

2.2  Bahan 
dan 
kosmetik ditata 
sesuai urutan penggunaan.

3.1 Komunikasi dilakukan dengan klien sesuai   dengan jenis pelayanan
 3.2  Pelanggan 
disiapkan  sesuai dengan  jenis pelayanan yang akan diberikan

3.3  Pelanggan 
dibantu 
untuk mempersiapkan diri setelah pelayanan dan diantarkan ke administrasi.
4.1   Alat   dibersihkan   dan   distrerilkan   untuk   simpan kembali.
4.2   Bahan   dan   kosmetik   dirapikan   dan   disimpan kembali

4.3   Area   kerja   dan   perabot   dibersihkan   dan   siap digunakan pada perawatan berikutnya.
	2 JP
2 JP

2 JP

2 JP

	5
6
7

8
	Rabu
29 – 02 – 2012
	Melakukan    Persiapan
         Kerja 
Melakukan Konsultasi dan
Persiapan Pelanggan
Melakukan Analisa   Kulit Wajah

Melaksanakan Perawatan
Kulit Wajah.
	5.1
Ruangan 
disiapkan dengan memenuhi prinsip sanitasi  dan hygiene, keamanan dan kenyamanan
5.2
Perabot 
disiapkan dengan memenuhi prinsip efisiensi dan kepraktisan kerja
5.3
Diri  pribadi  disiapkan  sesuai  peraturan  kesehatan dankeselamatan 
kerja  serta mengacu   etika profesional
5.4
Alat  dan  lenna  disiapkan  sesuai  kebutuhan  dan memenuhi keamanan penggunaan
5.5
Bahan dan kosmetika  disiapkan sesuai  kebutuhan dan dalam keadaan bersih serta aman digunakan.
6.1 
Pelanggan dipersilakan duduk di tempat yang telah disediakan

6.2 
Konsultasi  dengan  pelanggan   dilakukan   dengan sopan, ramah 
dan jelas untuk mendapat persetujuan atas 
 saran layanan jasa yang diinginkan

6.3 
Pelanggan 
dipersilakan  untuk  ganti  pakaian perawatan.

  6.4 
Pelanggan  disiapkan  untuk  mendapat  perawatan kulit wajah dengan cara kepala ditutup dengan penutup kepala, badan ditutup dengan selimut, dan bagian dada ditutup dengan handuk.

7.1 
Rias  mata,  rias  bibir  dan  kulit  wajah  dibersihkan dengan memenuhi teknik dan prosedur yang benar
7.2 
Kulit wajah dan kelainannya dianalisa dengan cara konsultasi, pengamatan dan perabaan dan hasil dicatat dalam kartu analisa yang sekaligus sebagai kartu pelanggan
7.3 
  Rencana 
perawatan dikonfirmasikan 
untuk mendapat kesepakatan dan dicatat.
8.1 
Bentuk  alis  disempurnakan  sesuai  bentuk  wajah dan  keinginan  pelanggan  dengan   teknik   epilasi
	2 JP

2 JP

2 JP

2 JP



	9

10

11

12


	Kamis

01 – 03 – 2012


	Melakukan Persiapan Kerja
Menganalisa

Membersihkan Wajah

Menentukan desain rias wajah
	9.1 
Area kerja 
disiapkan  sesuai Dengan jenis pelayanan

9.2 
Diri  pribadi  disiapkan  sesuai  dengan  peraturan kesehatan,   keselamatan   kerja   serta   mengacu pada etika profesional
9.3 
Alat dan lenna disiapkan  sesuai   kebutuhan  dan memenuhi prinsip kesehatan dan keamanan kerja
9.4 
Bahan  dan kosmetika  disiapkan 
sesuai  dengan kebutuhan, dalam keadaan baik dan bersih serta aman digunakan
  9.5  Pelanggan   disiapkan  untuk   rias wajah   sesuai prosedur kerja.
10.1 
Kulit wajah dianalisa dengan dilihat kondisi dan jenis kulit, warna kulit, kelainan yang ada, bentuk wajah dan bagian-bagian wajah
10.2   Hasil   analisa   dan   rencana   rias  wajah   dicatat sesuai dengan referensi pada lembar analisa.

11.1 
Wajah dibersihkan dengan pembersih yang sesuai dengan jenis kulit hingga bebas dari kotoran/make up yang melekat
11.2 Penyegar dipilih dan diaplikasikan sesuaidengan jenis kulit.

12.1 
Desain   rias   wajah   ditentukan   sesuai   dengan hasil analisa dan riasan yang akan dibuat
12.2 
Bagian  wajah  yang  akan  dikoreksi ditentukan sesuai desain rias wajah
  12.3 
Alat dan kosmetika dipilih dan ditentukan sesuai desain rias wajah yang akan dibuat.
	2 JP
2 JP

2 JP

2 JP


Lubuk Selasih, 01 Maret 2012
NOLA ZUHANA
NIP. 19850912 200902 2 001

KEJURUAN
: TATA RIAS
MINGGU KE
: I - II
JAM LATIHAN
: 24 Jam Pelatihan

LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1
2


	Jumat

02 – 03 – 2012
	Melakukan koreksi wajah
Memilih jenis dan warna kosmetika rias


	 1.1 
Shading dan tinting dilakukan pada bagian-bagian wajah yang kurang sempurna
1.2 
Shading 
dilakukan  dengan 
menggunakan kosmetika yang sesuai dengan warna yang lebih gelap dari warna kulit aslinya
2.1 
Jenis  alas  bedak  dipilih  sesuai  dengan  kondisi kulit dan sesuai untuk rias wajah sehari-hari
2.2 
Warna  alas  bedak  dipilih  sama  dengan  warana kulit atau setingkat lebih tua dari warna kulit
2.3 
Warna  bedak  dipilih  setingkat  lebih  muda  dari warna alas bedak

2.4 
Warna  pensil  alis  dipilih  sesuai  dengan  warna rambut atau warna coklat kehitaman

	4 JP

4 JP



	3
4
5


	Sabtu

03 – 03 – 2012
	Memilih jenis dan warna kosmetika rias

Mengaplikasikan kosmetika rias
Menebalkan dan melentikan bulu


	3.1 
Warna  perona  mata  (eye  shadow) dipilih  sesuai dengan kesempatan sehari-hari, dan busananya
3.2 
Warna 
perona 
pipi 
(rouge  pipi/blush 


on) disesuaikan   dengan   warna   perona   mata   dan perona bibir
3.3 
Warna perona bibir (lipstick) dipilih sesuai dengan warna perona mata dan busana
3.4 
Warna maskara dipilih warna cokat atau hitam.
4.1 
Kosmetika  rias  (alas bedak,  bedak, alis,  perona mata,perona 


pipi, 
lipstick 
dan  maskara) diaplikasikan  dengan   memenuhi   prosedur   dan teknik yang benar
4.2 
Alat 
yang 
digunakan 
untuk 


mengaplikasikan kosmetika dipilih sesuai dengan  kosmetika yang akan diaplikasikan dan memenuhi keamanan pelanggan

4.3 
Hasil  aplikasi  alas  bedak  dan  bedak  dipastikan rata dan terlihat halus pada kulit
4.4 
Hasil aplikasi pensil alis dipastikan sesuai dengan bentuk wajah dan tidak terlihat garis serta sesuai untuk rias wajah sehari-hari
4.5 
Hasil   aplikasi   perona   mata   dipastikan   sesuai dengan bentuk kelopak mata, terlihat membaur antara warna satu dan lainnya serta sesuai untuk rias wajah sehari-hari
4.6 
Hasil   aplikasi   perona 
pipi   dipastikan   sesuai dengan bentuk wajah dan terlihat membaur serta sesuai  untuk rias wajah sehari-hari
4.7 

Hasil   aplikasi   perona   bibir   dipastikan   untuk memperoleh bentuk  bibir  yang  ideal  dan  sesuai untuk rias wajah sehari-hari
4.8 
Hasil 
aplikasi 
maskara 
dipastikan 
tidak menggumpal pada bulu mata serta sesuai   untuk rias wajah sehari- hari.

5.1 
Bulu  mata  dilentikan  dengan  alat  pelentik 
bulu mata

5.2 
Maskara   yang   sesuai   dengan   warna   riasan diaplikasikan pada bulu mata
5.3 
Bulu mata palsu dapat digunakan bila diperlukan.

	2 JP
4 JP

2 JP



	6
7

8

9


	Senin

05 – 03 – 2012
	Melakukan sentuhan akhir
      (finishing touch)
Memberi saran pasca rias wajah

Merapikan dan mengemas area kerja, alat, bahan dan kosmetika

Melakukan Persiapan Kerja


	6.1 
Hasil riasan dievaluasi   kesesuaiannya
6.1 
Bedak padat/transparan diaplikasikan untuk menyempurnakan hasil riasan.
7.1 Hasil akhir dikonsultasikan pada pelanggan untuk mendapatkan kepuasan
7.2  Pelanggan diberikan saran tentang kegunaan dan pengaplikasian kosmetik

8.1 Ruangan 
diatur 
kembali hingga   siap  untuk digunakan

8.2 Alat yang telah digunakan dibersihkan, disterilkan dan diletakkan di tempat semula
8.3 Bahan, kosmetika dirapikan dan dibersihkan untuk disimpan kembali
8.4 Lenna  yang  sudah  dipakai  diletakkan  di  tempat yang disiapkan  untuk dicuci.

9.1 
Area 
kerja 
disiapkan sesuai  dengan  jenis pelayanan

9.2 
Diri  pribadi  disiapkan  sesuai  dengan  peraturan kesehatan dan keselamatan kerja serta mengacu pada etika profesional

9.3 
 Alat 
dan 
lenna   disiapkan 
sesuai 


dengan kebutuhan dan memenuhi prinsip kesehatan dan keamanan kerja
9.4 Bahan  dan  kosmetik disiapkan  sesuai  dengan kebutuhan, dalam keadaan baik dan bersih dan aman digunakan.
	2 JP

2 JP

2 JP

2 JP




Lubuk Selasih, 05 Maret 2012
    NOLA ZUHANA
NIP. 19850912 200902 2 001

KEJURUAN
: TATA RIAS
MINGGU KE
: II

JAM LATIHAN
: 24 Jam Pelatihan

LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1

2

3

	Selasa

06 – 03 – 2012
	Melakukan konsultasi dan menganalisa kulit wajah
Menyempurnakan bentuk alis.

Melaksanakan Perawatan khusus

	1.1 
Pelanggan   dipersilakan   duduk   di   tempat   yang disediakan

1.2 
Konsultasi   dengan   pelanggan   dilakukan   untuk mengetahuai data dan keinginan pelanggan
1.3 
Pelanggan  disiapkan sesuai untuk perawatan kulit wajah dan dipastikan kenyamannya
1.4 
Kulit  wajah dibersihkan dengan  memenuhi prosedur dan teknik yang benar serta menjamin keamanan dan kenyamanan pelanggan
1.5 
Analisa 
kulit 
wajah dilakukan 
dengan  cara konsultasi   (anamneses),   pengamatan   (inspeksi) dan perabaan (palpasi) untuk mengetahui kondisi kulit dan kelainannya
1.6
Hasil analisa dan rencana perawatan dicatat  pada kartu analisa yang  berlaku  sebagai  kartu pelanggan disiapkan sesuai untuk perawatan  kulit wajah.

2.1 
Alis dibentuk sesuai bentuk wajah dan keinginan pelanggan dengan memenuhi prosedur dan keamanan pelanggan
2.2 
 Pelanggan   ditanya  kepuasan  bentuk  alis  yang telah disempurnakan.

3.1  
Perawatan  khusus  ditentukan  sesuai  untuk  kulit wajah kering kasar (dehidrasi)
	3 jp

3 JP

2 JP

	4
5
6

7


	Rabu

07 – 03 – 2012

	Melaksanakan Perawatan khusus
Memberikan  saran  pasca perawatan

Membersihkan dan merapikan area  kerja, alat, bahan dan kosmetika 

Melakukan Persiapan Kerja

	4.1 
Kulit  wajah  dirawat  dengan  memenuhi  prosedur perawatan
 untuk kulit  wajah 
kering-kasar (dehidrasi) dan  menjamin  kenyamanan  dan keamanan  pelanggan.

5.1 
Kepuasan pelanggan ditanyakan dan dicatat
5.2 
Saran  dan  nasihat  untuk  perawatan  kulit  wajah kering-kasar (dehidrasi)  dikomunikasikan dengan jelas, sopan dan ramah serta ditawarkan untuk perawatan selanjutnya.

6.1 
Bahan   dan   kosmetika   dirapikan   dan   disimpan kembali

6.2 
Area   kerja   dan   perabot   dibersihkan   dan   siap digunakan lagi
6.3 
Sampah dibuang di tempat yang disediakan
6.4 
 Lenna  (handuk,  selimut,  dan  sprei)  yang  sudah dipakai diletakkan di tempat yang disiapkan untuk dicuci.

7.1 
Area kerja disiapkan sesuai 
dengan 
jenis pelayanan dan memenuhi prinsip sanitasi dan hygiene.

7.2 Perabot  disiapkan  dan  ditata  dengan  memenuhi prinsip kepraktisan kerja.

7.3 Diri  pribadi  disiapkan  sesuai  dengan  peraturan kesehatan dan keselamatan kerja  serta mengacu pada etika 
rofessional.
7.4  Alat dan lenna disiapkan sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi  prinsip  kesehatan  dan  keamanan kerja.

7.5 Bahan   dan  kosmetik   disiapkan  sesuai   dengan kebutuhan  dan  dalam  keadaan  baik  dan  bersih serta aman digunakan.
	1 JP

3 JP
2 JP

2 JP

	8
9

10

11
	Kamis

08 – 03 – 2012
	Melakukan konsultasi dan menganalisa bentuk mata

Melaksanakan penambahan bulu mata berangkai

Melakukan penambahan bulu mata individual

Memberikan saran pasca perawatan


	8.1 
Konsultasi   dilakukan   dengan   pelanggan   untuk mendapatkan data  dan mendiskusikan  pelayanan penambahan bulu   mata  sesuai  keinginan pelanggan.

8.2 
Pelanggan disiapkan sesuai untuk pelayanan penambahan bulu mata.
8.3 
Bentuk   mata   dianalisa   sesuai   prosedur   yang berlaku di tempat kerja.
8.4  Hasil analisa dan rencana penambahan bulu mata yang telah  disepakati 
atas 
dasar keinginan pelanggan dan saran yang diberikan dicatat  pada kartu analisa 
yang 
berlaku  sebagai kartu pelanggan.

9.1 
Kelopak  mata  dibersihkan  sesuai  prosedur  yang berlaku di tempat kerja.
9.2 
Jenis   bulu  mata   dipilih  sesuai  dengan   ukuran kelopak mata dan ketebalan bulu mata yang diinginkan pelanggan.
9.3 
Bulu  mata  dipasang  dengan   memenuhi  prinsip teknik dan prosedur yang berlaku ditempat kerja, serta memenuhi prinsip keamanan pelanggan.
9.4     Hasil dikonfirmasikan pada pelanggan.

10.1 
Kelopak  mata  dibersihkan  sesuai  prosedur  yang berlaku di tempat kerja.
10.2 
Jenis bulu mata dipilih sesuai dengan kesesuaian kelopak mata dan keinginan pelanggan.
10.3 
Bulu  mata  yang  sudah  dipilih  disiapkan sesuai prosedur yang berlaku di tempat kerja
10.4 
Bulu mata dipasang pada garis kelopak mata, hasil harus menyatu dengan bulu mata aslinya.
10.5    Hasil dikonfirmasikan pada pelanggan.

11.1 
Kepuasan dan keluhan pelanggan  ditanyakan dan dicatat.

11.2 
Saran  perawatan  di  rumah pasca  penambahan bulu mata dijelaskan.
11.3 
Produk   dan  teknik untuk  melepas  bulu  mata tambahan yang sudah tidak dikehendaki dijelaskan pada pelanggan
11.4 
Pelayanan  penambahan  bulu  mata  untuk  waktu yang  akan  datang  ditawarkan  dan  dicatat  dalam buku pelanggan.
	2 JP

2 JP

2 JP

2 JP




Lubuk Selasih, 08 Maret 2012
         NOLA ZUHANA
NIP. 19850912 200902 2 001

KEJURUAN
: TATA RIAS
MINGGU KE
: III

JAM LATIHAN
: 56 Jam Pelatihan

LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1

2


	Jumat

09 – 03 – 2012


	Mengemas alat, bahan dan kosmetika, serta merapikan area kerja

Melakukan  Persiapan
Kerja


	4.1 
Area kerja dan perabot dirapikan kembali

4.2 
Alat dibersihkan dan disimpan.
4.3 
Kemasan kosmetika ditutup dan dibersihkan untuk disimpan kembali ke tempat semula.
4.4 
Lenna  yang telah digunakan diletakkan di tempat yang disediakan untuk dicuci.

5.1 
Ruangan   disiapkan   dengan   memenuhi   prinsip sanitasi dan hygiene sesuai dengan Standar Operational Prosedure (SOP).
5.2 
Suasana  lingkungan disiapkan  dengan memenuhi prinsip keamanan, kenyamanan, ketenangan  dan cahaya penerangan yang cukup.
5.3 
Diri  pribadi  disiapkan  baik  fisik  maupun  mental dengan mengacu etika profesional seorang beauty operator.
5.4 
Alat  dan  lenan  untuk  rias  wajah  disiapkan  dan ditata
dengan 
memenuhi 
standar 
minimal kebutuhan dan standar sanitasi hygiene.
5.5       Kosmetik  disiapkan sesuai kebutuhan  dan  ditata, dalam keadaan bersih serta aman digunakan.
	2 JP

6 JP

	3
4

	Sabtu

10 – 03 – 2012
	Melakukan konsultasi dan analisa

Membersihkan Wajah

	3.1 
Kulit  wajah  dianalisa  dengan  dilihat  kondisi  dan jenis kulit serta kelainan yang ada.
3.2
Hasil  analisa  dan  rencana  rias  wajah  panggung dicatat   sesuai   dengan   referensi   pada   lembar analisa.

4.1 
Wajah dibersihkan dengan pembersih yang sesuai dengan jenis kulit hingga bebas dari kotoran/make up yang melekat.
	6JP

2 JP


	5
6

	Senin

12 – 03 – 2012
	Membersihkan Wajah

Melakukan koreksi bentuk dan bagian wajah
	5.1 
Penyegar  dipilih dan diaplikasikan  sesuai dengan jenis kulit.
6.1 
Koreksi  bentuk  wajah  dan  bagian-bagian  wajah dilakukan sesuai dengan hasil analisa   dan riasan yang akan dibuat.
6.2 
Alat dan kosmetika untuk koreksi dipilih sesuai rias wajah panggung yang dilakukan.

	4 JP

4 JP

	7
8
	Selasa

13 – 03 – 2012
	Melakukan koreksi bentuk dan bagian wajah
Melakukan rias wajah
	7.1 
Teknik shading dan tinting dilakukan untuk koreksi bentuk wajah dan bagian wajah.
7.2 
Teknik  shading  dilakukan  dengan  menggunakan warna alas bedak lebih tua dari warna kulit.

7.3 
Teknik  tinting digunakan  warna  alas  bedak  yang lebih muda dari warna kulit.

8.1 
Pelembab diaplikasikan pada wajah secara merata untuk kulit kering dan normal.
8.2 
Warna alas bedak dipilih setingkat lebih gelap dari warna kulit  dan  diaplikasikan  secara  merata  dan halus.

8.3 
Warna kosmetika ditentukan  sesuai dengan teknik pencahayaan panggung.
8.4 
Bedak tabur dipilih dan diaplikasikan pada seluruh bagian wajah sesuai dengan warna dan tema panggung yang diharapkan.

	4 JP

4 JP



	9
10


	Rabu

14 – 03 – 2012
	Melakukan rias wajah

Melakukan finishing touch
	9.1 
Warna perona mata (eye shadow) untuk panggung dipilih dan diaplikasikan sesuai busana dan tema.
9.2 
Alis  disikat  dan  dibentuk  sesuai  bentuk  wajah dengan warna yang serasi.
9.3 
Warna blush on disesuaikan dengan warna riasan mata dan bibir serta mengacu tema.
 9.4 
Perona   bibir diaplikasikan  pada bentuk bibir yang sudah dikoreksi

10.1 
Compact powder diaplikasikan pada wajah sebagai finishing touch


	4 JP

4 JP

	11
12
	Kamis

15 – 03 – 2012

	Melakukan finishing touch
Memberikan saran pasca rias wajah pangung
	11.1 
Hasil riasan  akhir dicek kesesuaiannya   dan dirapikan
kembali 
sesuai 
dengan 
hasil yang diharapkan

12.1 
Kepuasan  pelanggan  ditanya  dan dicatat. Saran untuk   merawat   kulit   di   rumah setelah rias panggung dikomunikasika dengan 
jelas dan ramah.
	4 JP

4 JP


	13
14

15

	Jumat

16 – 03 – 2012
	Memberikan saran pasca rias wajah pangung
Mengemas alat, bahan dan  kosmetika serta merapikan area kerja

Melakukan persiapan kerja
	13.1 
Produk dan jasa salon lainnya ditawarkan.

14.1 
Alat   dipastikan   kelengkapannya,   dirapikan   dan dikembalikan ke tempatnya.
14.2 
Bahan  dan  kosmetika  dibersihkan  dan  dirapikan kembali.

14.3 
Lenna yang telah dipakai diletakkan di tempat yang disiapkan untuk dicuci.
 14.4 
Area   kerja   dan   perabot   dirapikan   dan   ditata kembali.

15.1
Ruangan disiapkan dengan  memenuhi 
prinsip sanitasi dan hygiene.
	2 JP

5 JP

1 JP


Lubuk Selasih, 16 Maret 2012

                                                                                                                     NOLA ZUHANA
NIP. 19850912 200902 2 001

KEJURUAN
: TATA RIAS
MINGGU KE
: III - IV
JAM LATIHAN
: 56 Jam Pelatihan

LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1
2
	Sabtu

17 – 03 – 2012
	Melakukan persiapan kerja

Melakukan konsultasi dan analisa
	1.1
Suasana  lingkungan  disiapkan  dengan  memenuhi prinsip keamanan dan kenyamanan.
1.2
Perabot  dan  alat disiapkan  sesuai kebutuhan dan ditata dengan memenuhi prinsip efisiensi dan kepraktisan kerja.
1.3
Bahan dan kosmetika disiapkan sesuai kebutuhan, bersih dan aman digunakan.
1.4
Diri   pribadi   disiapkan   sesuai   dengan   peraturan kesehatan  dan  keselamatan  kerja  serta  mengacu pada etika profesional.

2.1 
Model disiapkan sesuai dengan jenispelayanan dan dipastikan kenyamanannya.
	5 JP

3 JP

	3
4
	Senin

19 – 03 – 2011
	Melakukan konsultasi dan analisa

Membersihkan Wajah model
	3.1 
Permintaan 
model didiskusikan dengan carakonsultasi sopan, ramah, dan pemberian saran untuk mendapatkan kesepakatan dan kepuasan pelanggan.
3.2
Kulit  wajah  dianalisa  dengan  memenuhi  prosedur dan  teknik  yang  benar  untuk  mengetahui  kondisi kulit dan kelainan yang ada.
3.3 
Hasil analisa dan rencana rias wajah fantasi dicatat dan dikonfirmasikan pelanggan

4.1 
Wajah dibersihkan dengan pembersih  yang sesuai dengan jenis kulit  hinga  bebas  dari  kotoran  debu maupun kosmetik rias.
	4 JP

4 JP

	5
6

	Selasa

20 – 03 – 2012

	Membersihkan Wajah model

Menentukan tema dan desain
	5.1 
Bagian badan lainnya yang akan dirias dibersihkan hingga bersih sesuai dengan teknik yang berlaku di tempat kerja.

5.2 
Kosmetika penyegar dipilih sesuai dengan jenis kulit dan diapliasikan.

6.1 
Tema  di tentukan sesuai dengan kebutuhan model.

	5 JP

3 JP



	7
8

	Rabu

21 – 03 – 2012
	Menentukan tema dan desain

Melukis tubuh (body painting)
	7.1 
Desain   rias,   busana   dan   aksesoris   ditentukan sesuai dengan tema.

7.2 
Alat dan kosmetika dipilih sesuai tema dan desain yang akan di buat.

7.3 
Warna riasan ditentukan sesuai dengan tema dan desain.

8.1 
Sketsa 
diterapkan 
pada  tubuh sesuai 
desain dengan mengacu tema.

	6 JP

2 JP

	9
10
	Kamis

22 – 03 – 2012
	Melukis tubuh (body painting)

Melengkapi penampilan model secara keseluruhan (total look) karakter
	9.1 
Sketsa 
diterapkan 
pada  tubuh sesuai 
desain dengan mengacu tema.
9.2 
Body  painting  dilakukan  dengan  berbagai  teknik (teknik sablon, lukis, dan air brush)
9.3 
Bahan/kosmetika untuk melukis diaplikasikan  ke bagian tubuh model sesuai desain dan prosedur.

10.1 
Hasil rias wajah dan lukisan tubuh (body painting) dievaluasi keserasiannya 
 dan  disempurnakan sesuai desain dan tema


	7 JP

1 JP

	11
12
	Sabtu
24 – 03 – 2012
	Melengkapi penampilan model secara keseluruhan (total look) karakter

Membersihkan dan mengemas area dan perlengkapan kerja
	11.1 
Hasil rias wajah dan lukisan tubuh (body painting) dievaluasi keserasiannya 
 dan  disempurnakan sesuai desain dan tema.
11.2 
Perlengkapan penampilan  hasil    rias  fantasi dikenakan pada  model  sesuai  desain  yang  dibuat berdasarkan tema dan persetujuan model.

12.1
Bahan   dan   kosmetika   dirapikan   dan   disimpan kembali.
12.2
Alat  dibersihkan 
disterilkan  dan dipastikan kelengkapannya untuk disimpan kembali.
	6 JP

2 JP

	13
14

15
	Senin

26 – 03 - 2012
	Membersihkan dan mengemas area dan perlengkapan kerja

Melakukan Persiapan
Kerja

Melakukan konsultasi dan menganalisa  kulit wajah.


	13.1
Bahan   dan   kosmetika   dirapikan   dan   disimpan kembali.
13.2
Alat  dibersihkan 
disterilkan  dan dipastikan kelengkapannya untuk disimpan kembali.
13.3
Area   kerja   dan   perabot   dibersihkan  dan   ditata kembali untuk siap digunakan.
13.4
Sampah dibuang di tempat yang disediakan
13.5
Lenna  yang  sudah  dipakai  diletakkan  di  tempat yang disiapkan untuk dicuci.

14.1 
Area 
kerja 
disiapkan 
sesuai dengan 
jenis pelayanan dan memenuhi prinsip sanitasi dan hygiene.

14.2 
Diri  pribadi  disiapkan  sesuai  dengan   peraturan kesehatan dan keselamatan kerja  serta mengacu pada etika profesional.
14.3
Alat dan lenna disiapkan sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi  prinsip  kesehatan  dan  keamanan kerja

14.4 
Bahan   dan   kosmetik   disiapkan  sesuai   dengan kebutuhan  dan  dalam  keadaan  baik  dan  bersih serta aman digunakan.

15.1 
Pelanggan   dipersilahkan   duduk  di  tempat  yang disediakan

15.2 
Konsultasi  dengan  pelanggan  dilakukan  dengan ramah, sopan dan jelas untuk mendiskusikan keinginan pelanggan
15.3 
Pelanggan   disiapkan   sesuai  prinsip  pewarnaan bulu mata dan alis.
15.4 
Analisa  kulit  dilakukan  sesuai  dengan  prosedur yang benar untuk mendapatkan data,dan merencanakan pewarnaan yang benar

	3 JP

3 JP

2 JP
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LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1

2

3


	Selasa

27 – 03 - 2012
	Melakukan konsultasi dan menganalisa  kulit wajah.

Melakukan pewarnaan bulu mata dan alis)

Memberikan saran pasca perawatan


	1.1 
disepakati  atas  dasar  keinginan  dan  saran  yang diberikan.

1.2 
Hasil  analisa  dan  rencana  pewarnaan  bulu  mata dan alis sesuai dengan  keinginan pelanggan dan saran yang diberikan dicatat pada  kartu analisa yang berlaku sebagai kartu pelanggan.

2.1 
Wajah  dibersihkan  dengan  memenuhi   prosedur dan teknik pembersihan yang ditetntukan di tempat kerja.

2.2 
Bentuk   alis   disempurnakan   dengan   memenuhi prosedur  dan  teknik  yang  ditentukan  di  tempat kerja.

2.3     Pewarna bulu mata dan alis dipilih sesuai dengan keinginan    pelanggan    atas   dasar   saran  yang diberikan

2.4 
Pewarna   yang   dipilih  disiapkan   sesuai  dengan aturan produk dan aman digunakan.
2.5 Pewarna  yang telah disiapkan  diaplikasikan pada bulu  mata/alis  dengan  memenuhi  prosedur  dan teknik yang ditentukan.
3.1 
Kepuasan dan keluhan pelanggan ditanyakan dan dicatat.

3.2 
Saran   dan   nasihat  untuk   perawatan   di  rumah dikomunikasikan dengan  jelas, sopan  dan  ramah serta ditawarkan untuk perawatan selanjutnya.
	1 JP

4 JP

3 JP

	4
5
6
	Rabu

28 – 03 – 2012
	Mengemas alat, bahan dan kosmetika, serta merapikan area kerja

Mengumpulkan   informasi serta memberi gagasan

Mengembangkan kepercayaan dan keyakinan


	4.1 
Area kerja dan perabot dirapikan kembali.
4.2     Alat dibersihkan dan disimpan.

4.3
Kemasan kosmetika ditutup dan dibersihkan untuk disimpan kembali ke tempat semula.
4.4             Lenna  yang telah digunakan diletakkan di tempat yang disediakan untuk dicuci
5.1  Informasi dikumpulkan dari  sumber yang tepat  agar tanggung jawab bekerja dapat tercapai
5.2 Gagasan dan informasi   dikomunikasikan   dengan tepat sesuai audiensnya
5.3  Metode komunikasi disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya audiens
5.4  Dalam mengembangkan dan memperluas gagasan baru dan pendekatan baru dilakukan 
penilaian lingkungan internal dan ekternal

6.1  Rekan/mitra kerja dihargai dengan respek dan empati agar terintegrasi
6.2 Mengembangkan dan memelihara kepercayaan dalam organisasi,   sosial   digunakan   dengan   etika   dan standar bisnis

	3 JP

3 JP

2 JP



	7
8
9

	Kamis

29 – 03 – 2012
	Mengembangkan kepercayaan dan keyakinan

Membangun dan memelihara Jaringan kerja sama
Mengatasi Kesulitan untuk mencapai hasil yang         positif


	7.1  Kepercayaan  dan keyakinan para  kolega, konsumen, pemasok digunakan untuk mencapai dan memelihara kinerja yang kompeten.
7.2 
Gaya internasional dan metode disesuaikan dengan kondisi sosial dan lingkungan budaya

8.1   Jaringan 
kerja  digunakan         Untuk membangun hubungan.
8.2 Jaringan kerja dan hubungan kerja lainnya dapat diindentifikasi manfaatnya 
untuk kelompok dan organisasi.
8.3   Lintas budaya digunakan dalam menghasilkan individu yang positif pada kelompok dan organisasi.
8.4   Arahan   mentor digunakan  untuk membantu  kolega mengembangkan hubungan yang kondisinya 
di tempat kerja bermacam-macam.
9.1   Masalah   diindentifikasi   dan   dianalisis,   kemudian diambil tindakan untuk memperbaiki situasi.
9.2   Kolega   diarahkan 
dan   diberi   dukungan   untuk menyelesaikan kembali masalah dalam pekerjaan.

	2 JP

4 JP
2 JP
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LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN

	No.
	Hari / Tanggal
	Sylabus Sub Pokok Bahasan
	Materi Pengajaran Latihan
	Jam Latihan

	1

2

3

4

5


	Jumat

30 – 03 – 2012
	Mengatasi Kesulitan untuk mencapai hasil yang         positif
Mengklarifikasi harapan, nilai-nilai, keterampilan dan pengalaman.

Mengidentifikasi peluang bisnis.

Menyelidiki peluang bisnis.

Menentukan Produk/ jasa yang disediakan


	1.1  Kinerja yang tidak baik secara kontinyu  diperbaiki dalam proses organisasi.
1.2   Situasi  yang sulit   dibicarakan bersama agar didiskusikan sehingga dapat diterima oleh partisipan, sesuai dengan legalitas dalam organisasi
2.1 Kebutuhan personal, nilai-nilai  dan  harapan diidentifikasi dan diselaraskan dengan   peluang bisnis

2.2  Pengalaman  yang  relevan  dan  kompetensi   yang dimiliki secara tepat diidentifikasi dan disesuaikan dengan persyaratan peluang bisnis.
2.3  Kekuatan  dan  kelemahan  personal  secara  nyata diukur sesuai dengan persyaratan peluang bisnis.
2.4  Motivasi,  sikap  dan  visi  personal  terhadap   arah bisnis yang potensial dijelaskan 

3.1 Sumber- sumber informasi yang berkaitan dengan peluang bisnis secara aktif dikejar/ dicari.
3.2   Ide-ide  kreatif  dan  pendekatan  yang  inovatif  dicari dan dipertimbangkan untuk diterapkan dalam bisnis
3.3 Semangat wirausaha dengan visi difokuskan dan dikembangkan  ke  dalam  ide-ide  yang  jelas  dari peluang bisnis.

4.1  Peluang bisnis secara terus menerus diselidiki untuk menentukan bidang pasar dan keuangan.
4.2 Dokumen untuk mendukung bisnis dan franchise disiapkan sebagai dasar pengukuran keserasian dengan peluang bisnis.
4.3  Ketepatan antara peluang bisnis dan harapan  nilai- nilai, keterampilan dan pengalaman personal secara teliti dinilai/dievaluasi  untuk mengidentifikasikan kesenjangan dan perbedaan
4.4  Peluang  bisnis  dievaluasi  dengan  bisnis  yang ada untuk mengidentifikasi tumpang  tindih  dan kesesuaian.

4.5 Kemungkinan pengembalian investasi diperkirakan dengan mengidentifikasi dan menganalisis resiko, peluang, biaya, dan manfaat dihubungkan dengan peluang bisnis.

4.6 Faktor-faktor situasi yang sesuai diidentifikasi dan potensi yang berdampak pada peluang bisnis diperkirakan.

4.7   Hasil keputusan peluang bisnis didasarkan pada penilaian semua faktor.

5.1 Persepsi  pelanggan potensial diklarifikasi untuk menentukan kesesuaian antara produk/ jasa dengan kebutuhan permintaan.
5.2  Cara untuk meningkatkan manfaat produk/jasa bagi pelanggan diidentifikasi.
5.3   Bauran  produk/jasa  dibangun secara optimal untuk memaksimalkan pengembalian.
5.4 Kontribusi   setiap  produk/jasa  terhadap penjualan total dan keuntungan diperkirakan sebagai pedoman dalam menentukan bauran yang optimal
5.5  Produk/jasa  yang disediakan  ditentukan 
untuk menjamin adanya  bauran  
produk yang mencerminkan permintaan pelanggan
5.6   Seleksi  pendekatan harga disesuaikan 
dengan pangsa pasar
	2 JP

1 JP

1 JP

2 JP

2 JP



	6
7
8
9
	Sabtu

31 – 03 – 2012
	Membangun kebutuhan pasar produk/jasa

Sikap dan Etika

Hubungan Industrial

Motivasi Kerja
	6.1  Permintaan  dan  kebutuhan     pasar  untuk  produksi/jasa diteliti untuk kelangsungan peluang bisnis.
6.2  Profil  pasar 
dibangun  untuk menentukan pemahaman terhadap karakteristik pelanggan potensial

6.3 Pasar  sasaran produk/jasa  disesuaikan dengan karakteristik pasar potensial.
6.4 Kekuatan  dan kelemahan pesaing diidentifikasi dan dianalisis untuk menentukan peluang bisnis.
6.5 Produk/ jasa diuji di pasar untuk membuktikan hasil penelitian pasar.
6.6  Prototipe produk/jasa dikembangkan dan diuji sesuai dengan persyaratan.
6.7    Segmen  pasar  potensial  diidentifikasi  secara  jelas untuk   menentukan   produk/jasa   yang   pas   dalam seluruh pasar.


	2 JP

2 JP

2 JP

2 JP

	11
	Senin

02 – 04 – 2012
	Evaluasi Peleksanaan Pelatihan
	
	8 JP
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